
HAK DAN KEWAJIBAN PRT DALAM PERSPEKTIF HADIS 

NABI 

 

SKRIPSI 

 

 

Oleh: 

Nopi Sismilawati 

NIM. 2020027102 

 

Diajukan untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar sarjana strata satu 

dalam bidang ilmu hadis 

 

 

 

 

 

FAKULTAS AGAMA ISLAM 

UNIVERSITAS AHMAD DAHLAN 

YOGYAKARTA 

2024



 

 

 

 

i 
 

 

  



 

 

 

 

ii 
 

 

NOTA DINAS 

 

Hal : Persetujuan Munaqasyah 

Yth. 

Ketua Program Studi Ilmu Hadis 

Universitas Ahmad Dahlan 

di Yogyakarta 

 

Setelah melaksanakan pembimbingan skripsi, maka kami selaku 

pembimbing berpendapat bahwa skripsi saudara: 

Nama  : Nopi Sismilawati 

 NIM  : 2020027102 

 Prodi  : Ilmu Hadis 

Judul Skripsi : Hak dan Kewajiban PRT dalam Perspektif Hadis Nabi 

Dinyatakan telah selesai dan dapat dilakukan ujian dalam sidang pendadaran. 

 

 

 

 

 

 

Yogyakarta, 26 Juni 2024 

Pembimbing 

 

 

Hatib Rachmawan, S.Pd., S.Th.I., M.Ag 

   NIPM. 198203082017091110942522 

 

  



 

 

 

 

iii 
 

  



 

 

 

 

iv 
 

  



 

 

 

 

v 
 

 

  



 

 

 

 

vi 
 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

  



 

 

 

 

vii 
 



 

 

 

 

viii 
 

 

  



 

 

 

 

ix 
 

MOTTO 

 

“Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada taqwa, bertaqwalah kepada 

Allah, sesungguhnya Allah maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 

(QS. Al-Maidah: 8) 

“Jangan pernah takut untuk  mencoba sesuatu hal yang baru, tetaplah 

optimis, dan ingatlah bahwa Allah selalu bersama prasangka hambanya” 
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TRANSLITERASI ARAB – LATIN 

Translitersai kata Arab-Latin yang digunakan dalam penyususnan risalah ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan No. 

0543b/U/1987.   

I. Konsonan Tunggal 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج 

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح 

 Kha Kh ka dan ha خ 

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ
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 ain ‘ koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

Hamz ء

ah 
` Apostrof 

 Ya Y Ye ي

 

II. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

A. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Dammah U U ـُ

 

B. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut: 
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Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan i يَْ...

 Fathah dan wau ai a dan u وَْ... 

 

Contoh: 

 kataba َكَتَبََ -

 fa‘ala ََفَ عَلََ -

 su`ila َسُئِلََ -

 kaifa َكَيْفََ -

حَوْلَََ -  h}aula 

III. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif اَ...ىَ..َ.

atau ya 
a> a dan i garis di atas 

 Kasrah dan ya i> i dan garis di atas ىِ...

 Dammah dan wau u> u dan garis di atas وُ..َ.

Contoh: 

 qāla َقاَلََ -

 qīla قِيْلََ -

 yaqūlu يَ قُوْلَُ -
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IV. Ta` Marbutah 

Transliterasi untuk ta` marbutah ada dua, yaitu: 

A. Ta` marbutah hidup 

Ta` marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

B. Ta` marbutah mati 

Ta` marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

C. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh:  

طْفَالَِلََرَؤْضَةَُاَ -  Raud}ah al at}fāl 

 al-Madīnah al munawwarah الْمَدِيْ نَةَُالْمُنَ وَّرَةَُ -

 Talh}ah  طلَْحَةَْ -

V. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

َََنَ زَّلََ - َ Nazzala 

ََالبِرَ - ََ al-Birru 
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VI. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

A. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

B. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan 

tanpa sempang. 

Contoh: 

الرَّجُلََُ   -   ar-Rajulu 

 al-Qalamu   الْقَلَمَُ   -

 asy-Syamsu  الشَّمْسَُ   -

لَُالَْْلََ   -    al-Jalālu 

VII. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. 
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Contoh: 

 Ta`khużu تََْخُذَُ -

 Syai`un شَيئَ  -

 an-Nau`u الن َّوْءَُ -

 Inna إِنََّ -

VIII. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

فَ هُوَََوَإِنََّ - الرَّازقِِيَََْخَيََُْاللهََ َ Wa innallāha fahuwa khair ar āziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā بِسْمَِاِللهَمََْراَهَاَوََمُرْسَاهَا -

IX. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama 

diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital 

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 
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Contoh: 

َالْعَالَمِيََْ -  Alhamdu lillāhi rabbi al‘ālamīn الْْمَْدَُلِلهَرَبِ 

 Ar-rahmānir rahīm الرَّحْْنَِالرَّحِيْمَِ -

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهَُغَفُوْر َرَحِيْمَ  -

َا - عًاَلَُلِلِِ  ي ْ مُوْرَُجََِ   Lillāhi al amru jamī`an  

X. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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KATA PENGANTAR 

 بسمَاللهَالرحْنَالرحيم
َُوَحْدَهَُلَََّشَريِْكََلهََُوَأَشْهَدَُأَنََّمََُ َالِل  َالِهَََاِلََّّ َأَشْهَدَُأَنَْلََّّ َالْعَالَمِيَْ َرَبِ  َمَّدًاَعَبْدُهَُوَرَسُوْلهَُُ.اَلْْمَْدَُلِلِ 

َعَلَىَعَبْدِكََوَرُسُوْلِكََمَُمَّدٍَّوَعَلَىَالهَِِوَصَحْبِهِ.َأمََّاَبَ عْدَُ  الَل هُمََّصَل ٍّ
 Segala puji bagi Allah swt yang telah melimpahkan taufik dan hidayah-Nya 

sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Salawat dan salam semoga 

senantiasa tercurahkan kepada Nabi Muhammad saw beserta keluarga, sahabat, dan 

pengikut-pengikutnya yang setia mengikuti ajaran-ajarannya hingga akhir zaman. 

 Skripsi yang berjudul  “Hak dan Kewajiban PRT dalam Perspektif Hadis 

Nabi” ini disusun dalam rangka memenuhi salah satu syarat kelulusan Universitas 

Ahmad Dahlan Yogyakarta. Penyusun menyadari sepenuhnya bahwa skripsi ini 

tidak akan tersusun dengan baik dan tepat waktu tanpa adanya dukungan dan 

bimbingan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, atas bimbingan, motivasi, doa dan 

berbagai masukan penyusun ucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada: 

1. Bapak Dr. H. Muchlas Arkanuddin, M.T., selaku Rektor di Universitas Ahmad 

Dahlan Yogyakarta. 

2. Ustadz Dr. Arif rahman, M.Pd.I. selaku Dekan Fakultas Agama Islam di 

Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta. 

3. Ustadz Jannatul Husna, Ph.D., selaku Ketua Program Studi Ilmu Hadis di 

Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta sekaligus sebagai pembimbing yang selalu 

memberikan arahan, motivasi serta bimbingannya dalam penyelesaian skripsi ini. 

4. Ustadz Hatib Rachmawan, S. Th.I, M.Ag., selaku dosen pembimbing yang 

senantiasa menyempatkan waktu dan pengertiannya untuk memberikan banyak 
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pengarahan dan bimbingan yang terbaik kepada penulis dalam menyelesaikan 

skripsi ini. 

5. Para penguji yang telah memberikan masukan dan tambahan wawasan ilmu 

pengetahuan serta membimbing dan memotivasi penyusun agar menjadi sosok 

yang lebih baik.  

Semoga seluruh kebaikan yang telah diberikan kepada penulis berupa arahan, 

bimbingan, naschat, ilmu dan motivasi dapat menjadi amal saleh yang mendapatkan 

balasan dari Allah swt berupa kebaikan yang melimpah dan tiada putus-putusnya.  
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Abstrak 

 

Tenaga kerja adalah setiap orang yang memiliki kemampuan bekerja guna 

untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari dengan kekayaan yang Allah limpahkan 

dimuka bumi. Akan tetapi jarang sekali orang-orang memperhatikan nila-nilai 

dalam konsep ketenagakerjaan dalam bekerja, sehingga banyak pemersalahan yang 

dialami oleh tenaga kerja yang terkhususnya ialah Pekerja Rumah Tangga (PRT). 

JALA PRT Lita Anggraini memaparkan berbagai kasus yang dialami oleh PRT 

seperti mengalami kekerasan fisik, psikis, pelecehan seksual, perdagangan 

manusia, bahkan kekerasan ekonomi yakni gaji yang dipotong atau tidak 

dibayarkan. Berdasarkan survey yang dilakukan JALA PRT dari 2012-2023 

terdapat 6 juta jumlah PRT dan yang mengalami kasus kekerasan mencapai 3041 

PRT 0,06%, PRT yang tidak memiliki jaminan kesehatan 82%, dan hampir 100% 

PRT tidak ikut serta dalam jaminan social ketenagakerjaan, kemudian upah yang 

diterima PRT dari 20%-30% dari upah minimum provinsi. Penelitian ini merujuk 

pada hadis Nabi saw yang menjelaskan tentang tenaga kerja, hak dan kewajiban 

dalam kitab hadis. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui kehujjahan hadis dan 

mengetahui relevansi hadis Nabi dengan hak dan kewajiban PRT. 

Metode yang digunakan penelitian ini adalah kualitatif dan kepustakaan 

(library research) melalui penelaah dari beberapa sumber primer seperti kitab Sunan 

Ibnu Majah, faidhul qodir, tafsir Jalalain, dan sumber sekunder lainnya seperti buku, 

jurnal, atau penelitian sebelumnya. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai hak dan kewajiban 

PRT yang berkaitan dengan hadis-hadis nabi, lalu dianalisis dengan metode takhrij 

hadis perspektif Yusuf al- Qaradawi dan metode hadis tematik oleh Ramaḍan Ishāq 

al-Zayyan maka dapat ditarik kesimpulan bahwa hadis mengenai tenaga kerja dan 

upah adalah Sahih dan Hasan lighairihi, serta hadis-hadis nabi mengenai 

ketenagakerjaan ini masih relevan karena hadis tersebut bersangkut paut terhadap 

upah minimum yang diatur dalam UU ketenagakerjaan. Sehingga upah yang harus 

diberikan tidak boleh cacat atau rusak, dimaksud adalah gaji tidak boleh dipotong 

atau bahkan tidak dibayarkan kepada pekerja. 

 

Kata kunci: Tenaga kerja, Pekerja Rumah Tangga, relevansi, hadis. 
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